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BAB IV  

SIMPULAN 

 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan atas siklus pengeluaran PT Cerita 

Anak Bangsa di era society 5.0, dapat penulis sampaikan simpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur operasional terkait siklus pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa tidak 

menjelaskan terkait prosedur pengadaan barang atau jasa melainkan 

menginformasikan terkait prosedur pencairan dana untuk melakukan 

pengadaan barang atau jasa, perjalanan dinas, hingga kegiatan/acara yang akan 

dilaksanakan. Secara umum tentu saja prosedur operasional pencairan dana 

berbeda dengan prosedur operasional dalam pembelian dan/atau pengadaan 

barang dan jasa sehingga prosedur operasional yang dimiliki PT Cerita Anak 

Bangsa tidak lengkap sesuai dengan teori prosedur operasional yang ada 

meskipun keduanya merupakan prosedur operasional yang berkaitan dengan 

siklus pengeluaran. 

2. Fungsi-fungsi terkait siklus pengeluaran yang dimiliki oleh PT Cerita Anak 

Bangsa cukup berbeda dengan teori, hal tersebut juga karena pengaruh dari 

prosedur operasional terkait siklus pengeluaran yang dimiliki PT Cerita Anak 
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Bangsa. Oleh sebab fungsi-fungsi yang dimiliki tidak sesuai dengan teori, 

maka terjadi penumpukan beberapa fungsi pada satu fungsi di PT Cerita Anak 

Bangsa serta terdapat fungsi yang bisa dikatakan menjadi ganda karena 

seharusnya fungsi tersebut menjadi satu.  

3. Catatan yang dihasilkan atas siklus pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa tidak 

lengkap dan kurang rinci. Pertama, PT Cerita Anak Bangsa tidak memiliki 

kartu utang dikarenakan dalam prosedur operasional PT Cerita Anak Bangsa 

menekankan pencairan dana terlebih dahulu sebelum melakukan pengeluaran 

sehingga tidak ada utang dalam pengadaan barang atau jasa PT Cerita Anak 

Bangsa. Selain itu, PT Cerita Anak Bangsa tidak memiliki kartu persediaan 

untuk mencatat spesifikasi dari persediaan yang ada beserta harga pokoknya. 

Kedua, PT Cerita Anak Bangsa tidak menginformasikan bahwa catatan terkait 

buku jurnal secara spesifik jurnal pembelian/pengeluaran saja. 

4. Dokumen-dokumen yang digunakan oleh PT Cerita Anak Bangsa terkait siklus 

pengeluaran bisa dikatakan sudah lengkap sesuai teori, namun karena prosedur 

dan fungsi yang masih tidak menjelaskan terkait pengadaan barang dan jasa 

menyebabkan tanggung jawab atas dokumen-dokumen yang digunakan 

menjadi tidak jelas. Selain tidak jelasnya penanggung jawab dari dokumen 

yang digunakan, tidak dijelaskan juga prosedur penggunaan dari dokumen-

dokumen yang digunakan tersebut. 

5. Pengendalian internal terkait siklus pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa 

terlalu berfokus pada bagian keuangan, hal tersebut karena bagian keuangan 

berperan dalam setiap prosedur operasional pencairan dana PT Cerita Anak 
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Bangsa. Bagian keuangan juga secara mutlak mengemban sebagai fungsi 

pengendalian internal atau fungsi kontrol dalam penggunaan dana. Hal tersebut 

menjadikan bagian keuangan memiliki wewenang yang berbenturan karena 

selain harus menjadi kontrol dalam pencairan dana, bagian keuangan juga 

harus melakukan pencatatan dan otorisasi atas dana yang digunakan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis, penulis dapat 

memberikan saran untuk perbaikan terkait siklus pengeluaran yang dimiliki oleh 

PT Cerita Anak Bangsa. Penulis menekankan saran pada prosedur operasional yang 

dimiliki PT Cerita Anak Bangsa terkait siklus pengeluaran yaitu semestinya dibuat 

juga prosedur dalam pengadaan barang/jasa secara langsung, tidak hanya prosedur 

dalam pencairan dana saja. Selain itu, terkait pengendalian internal yang seharusnya 

tidak terlalu memberikan fungsi pengendalian internal atau fungsi kontrol pada 

bagian keuangan. Saran tersebut dapat penulis jelaskan sebagai berikut: 

1. PT Cerita Anak Bangsa membuat prosedur operasional terkait siklus 

pengeluaran yang menginformasikan terkait pengadaan barang/jasa langsung 

dan tetap mempertahankan juga prosedur operasional terkait siklus 

pengeluaran yang menjelaskan terkait pencairan dana. 

2. Dengan dibuatnya prosedur operasional terkait siklus pengeluaran yang 

menginformasikan terkait pengadaan barang/jasa langsung akan lebih mudah 

dalam pembagian fungsi dan/atau penyesuaian fungsi atas siklus pengeluaran 

PT Cerita Anak Bangsa, dengan begitu fungsi-fungsi juga akan lebih spesifik 

dan jelas terkait pembagian tanggung jawabnya. Seperti misalnya fungsi 
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pemesanan barang di PT Cerita Anak Bangsa bertanggung jawab atas fungsi 

penerimaan barang juga, menjadikan fungsi pemesanan barang double job dan 

hal tersebut tentu saja tidak efektif untuk siklus pengeluaran PT Cerita Anak 

Bangsa. 

3. Masih pengaruh dari dibuatnya prosedur operasional terkait siklus pengeluaran 

yang menginformasikan terkait pengadaan barang/jasa langsung juga akan 

menghasilkan catatan yang lebih lengkap dan spesifik. Seperti, perincian jurnal 

hanya untuk pengeluaran/pembelian saja dan ada kemungkinan pembuatan 

kartu utang untuk memberikan informasi terkait nama pemasok/vendor 

pengadaan barang/jasa yang belum dibayar. 

PT Cerita Anak Bangsa harus menyatakan secara tertulis juga untuk 

pengendalian internal dilakukan juga oleh bagian lain seperti bagian personalia atau 

kepatuhan internal untuk melakukan pengawasan untuk bagian keuangan dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya karena bagian keuangan yang menjadi fungsi 

kontrol untuk bagian pengguna anggaran harus melaksanakan tugas juga dalam 

pencatatan dan tugas administratif lainnya tanpa ada yang melakukan pengawasan 

atau otorisas


	PERNYATAAN LULUS DARI TIM PENILAI
	PERNYATAAN KEASLIAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Ruang Lingkup Penulisan
	1.5 Manfaat Penulisan
	1.6 Sistematika Penulisan

	BAB II  LANDASAN TEORI
	2.1 Pengertian dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi dan Penjelasan Singkat Terkait Siklus Pengeluaran
	2.2 Siklus Pengeluaran
	2.2.1 Pengertian Siklus Pengeluaran
	2.2.2 Dokumen-dokumen yang Digunakan pada Siklus Pengeluaran
	2.2.3 Aktivitas Bisnis Dasar Siklus Pengeluaran
	2.2.4 Fungsi-fungsi Siklus Pengeluaran
	2.2.5 Prosedur terkait Siklus Pengeluaran
	2.2.6 Catatan yang Dihasilkan pada Siklus Pengeluaran
	2.2.7 Pengendalian Internal Siklus Pengeluaran


	BAB III  METODE DAN PEMBAHASAN
	3.1 Metode Pengumpulan Data
	3.2 Gambaran Umum Objek Penulisan
	3.2.1 Profil PT Cerita Anak Bangsa
	3.2.2 Struktur Organisasi yang Berkepentingan dalam Siklus Pengeluaran

	3.3 Gambaran Umum Siklus Pengeluaran PT Cerita Anak Bangsa
	3.3.1 Dokumen-dokumen yang Digunakan
	3.3.2 Fungsi-fungsi Terkait Siklus Pengeluaran
	3.3.3 Standar Operasional Prosedur Siklus Pengeluaran/Belanja dan Penerapan di Lapangan
	3.3.4 Catatan yang Dihasilkan dari Siklus Pengeluaran/Belanja
	3.3.5 Risiko dan Pengendalian Internal

	3.4 Pembahasan Hasil
	3.4.1 Analisis atas Prosedur Terkait Siklus Pengeluaran
	1
	2
	3
	3.1
	3.2
	3.3
	3.4
	3.4.1
	3.4.1.1 Analisis atas Prosedur Berdasarkan Teori
	3.4.1.2 Analisis atas Fungsi-fungsi Berdasarkan Teori
	3.4.1.3 Analisis atas Catatan yang Dihasilkan Berdasarkan Teori

	3.4.2 Analisis atas Dokumen-dokumen yang Digunakan
	3.4.2
	3.4.3
	3.4.2.1 Dokumen Terkait Permintaan Pembelian
	3.4.2.2 Dokumen Terkait Penawaran Harga
	3.4.2.3 Dokumen Terkait Order Pembelian
	3.4.2.4 Dokumen Terkait Laporan Penerimaan Barang
	3.4.2.5 Dokumen Terkait Perubahan Order Pembelian
	3.4.2.6 Dokumen Terkait Bukti Kas Keluar

	3.4.3 Analisis atas Pengendalian Internal Siklus Pengeluaran
	3.4.3
	3.4.3.1 Surat/dokumen permintaan pembelian barang diotorisasi fungsi gudang atau kepala bagian fungsi pengguna barang untuk barang yang langsung pakai
	3.4.3.2 Surat/dokumen order pembelian diotorisasi fungsi pembelian atau oleh posisi jabatan yang lebih tinggi
	3.4.3.3 Laporan terkait penerimaan barang dari pemasok diotorisasi fungsi penerimaan
	3.4.3.4 Bukti kas keluar diotorisasi fungsi akuntansi atau oleh posisi jabatan yang lebih tinggi
	3.4.3.5 Pencatatan transaksi pembelian pada catatan akuntansi harus berdasarkan dokumen sumber yang dilampirkan dengan dokumen pendukung yang lengkap
	3.4.3.6 Pencatatan transaksi pembelian pada catatan akuntansi harus dilakukan oleh karyawan/pegawai yang telah diberikan wewenang untuk melakukan pencatatan



	BAB IV  SIMPULAN
	4.1 Simpulan
	4.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

